SAJIAN KULIAH
ASESMEN PENDIDIKAN LUAR BIASA

Dosen Pengampu
Haryanto

RANCANGAN MATERI KUALIAH

Tujuan Kuliah

Pengertian Asesmen

Pertimbangan Dasar Asesmen

Faktor dalam Asesmen

Bentuk Informasi dalam Asesmen

Pendekatan dalam Asesmen

Perimbangan Memilih Tes & Pengelolaannya
Pertimbangan Khusus Asesmen ALB

Hubungan Asesmen dengan Penyusunan Program




A. Tujuan Kuliah

1. Dapat menjelaskan asesmen secara benar
2. Mempertimbangkan dasar & proses pelaksanaan

3. Menyebut dan menjelaskan faktor-faktor asesmen
4. Menyebut dan menjelaskan berbagai bentuk asesmen
5. Menjelaskan & menerapkan berbagai pendekatan asesmen
6. Mempertimbangkan & menerapkan berbagai tes dan pengelolaannya
/. Memberikan pertimbangan khusus asesmen ALB
8. Menjelaskan & menerapkan hubungan asesmen dengan program PLB




B. Pengertian

Asesmen merupakan usaha untuk menghimpun
informasi yang relevan guna memahami atau
menentukan keadaan individu.

1. Pelaku tes harus ahlinya
2. Kesalahan akan selalu terjadi
3. Akulturasi sebanding
4. Sampel tingkah laku harus sebanding
. 5. Tingkahlaku sekarang cerminan hasil asesmen
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1. Keadaan kehidupan sekarang
2. Riwayat tumbuh-kembang

3. Faktor-faktor ekstrapersonal
4. Interpreatsi penampilan

5. Prognosis

E. Berbagai Informasi Asesmen
1. Informasi sekarang versus info yang lalu
2. Tipe-tipe informasi
3. Integrasi informasi asesmen
4. Asesmen formal dan informal

T e s




D. Faktor yg perlu dipertimbangkan dalam
asesmen

. Keadaan kehidupan sekarang
. Riwayat pengembangan

. Faktor-faktor ekstra personal

. Interpretasi penampilan

. Prognosis

. Berbagai bentuk informasi asesmen
. Informasi sekarang versus informasi yang lalu
. Tipe-tipe informasi
. Integrasi informasi asesmen
N 4. Asesmen formal dan informal




1. Mengeses pelajar atau siswa
2. Mendiagnosis bidang pengajaran
3. Asesmen kesempatan belajar

G. Pertimbangan memilih tes & pengelolaannya

Siapakah yang harus dites

Pengetesan individual versus kelompok
Keterbatasan dan pertimbangan khusus dalam tes
Tingkahlaku yang bagaimana yang harus dites

. Stimulus dan tanggapan yang diharapkan

Data interpretatif apakah yang diinginkan

Tes berdasarkan norma dan kriteria

. Apakah tes yang diperdagangkan dapat digunakan

1.
2.
3.
4
5
6.
/.
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H. Hubungan asesmen dengan penyusunan program PLB

Screening & Identifikasi

Rujukan

Asesmen

Pembuatan Keputusan oleh Tim

Perencanaan Program

Evaluasi




1. Tenaga kependidikan
a. Guru kelas
b. Administrator
2. Orangtua dan anak
3. Mitra kerja kependidikan

a. Psikolog
b. Ahli bina bahasa dan wicara
c. Tenaga medis
d. Tenaga yang berkaitan dengan perkembangan motorik
e. Tenaga yang berkaitan dengan kondisi emosi-sosial
4. Tenaga teknik lain




MR T E L R a1 (THELE

. Menjelaskan pengertian asesmen anak tunanetra

. Mengetahui fungsi dan tujuan asesmen

. Mengetahui, menerapkan teknis, dan skala penilaian asesmen
. Memahami, melakukan, pendekatan secara tepat asesmen.

. Menyaring kemampuan anak tunanetra

. Pengklasifikasian, penempatan, dan penentuan program

. Menentukan arah dan kebutuhan pendidikan anak tunanetra
. Mengembangkan konsep |IEP

. Menentukan strategi, lingkungan belajar, dan evaluasi KBM.
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C. Ruang Lingkup Asesmen Tunanetra
. Kemampuan menolong diri sendiri
. Kemampuan psikomotor
. Perkembangan sosial-emosional
. Perkembangan bahasa
. Perkembangan kognitif

. Skala penilaian

. Wawancara — observasi
. Tes formal dan informal
. Penilaian klinis




1. Model konstruk (konsep) atau atribut
2. Model fungsional

3. Model ekologi
4. Model membuat keputusan

Model proses pendekatan asesmen

f Test 1
Informasi Keputusan Alternatif
Mengenai Test 2 Evaluasi pemecahan

anak Test 3




F. Asesmen Bagi Tunanetra Total dan Low Vision

. Identitas anak

. Kemampuan dasar yang dimiliki

. Kemampuan dalam bidang akademik

. Kemampuan dalam bekerja dan berkarya
. Kemampuan mengadakan sosialisasi

. Kebutuhan

Tunanetra kurang /ihat (low vision)

1. Mengukur jarak kemampuan melihat

2. Bagaimana cara melihatnya

3. Bagaimana dalam menangkap gambar, perhatian, dan reaksinya
4. Penggunaan cahaya, dan reaksinya

5. Penggunaan warna yang dapat dilihat




A. Tujuan Perkuliahan

1. Menjelaskan pengertian asesmen anak tunarungu

2. Mengetahui fungsi dan tujuan asesmen

3. Mengetahui, menerapkan teknis, dan skala penilaian asesmen
4. Memahami, melakukan, pendekatan secara tepat asesmen.

1. Menyaring kemampuan anak tunarungu

2. Pengklasifikasian, penempatan, dan penentuan program

3. Menentukan arah dan kebutuhan pendidikan anak tunarungu
4. Mengembangkan konsep IEP

| 5. Menentukan strategi, lingkungan belajar, dan evaluasi KBM.




C. Teknik Asesmen Anak Tunarungu

1. Skala penilaian
2. Wawancara — observasi
3. Tes formal dan informal
4. Penilaian klinis




Asesmen bagi tunarungu total

1. Identitas anak

2. Kemampuan dasar yang dimiliki

3. Kemampuan dalam bidang akademik

4. Kemampuan dalam bekerja dan berkarya
5. Kemampuan mengadakan sosialisasi

6. Kebutuhan

Asesmen bagi tunarungu sebagian




A. Tujuan Perkuliahan

. Menjelaskan pengertian asesmen anak tunagrahita

. Mengetahui fungsi dan tujuan asesmen

. Mengetahui, menerapkan teknis, dan skala penilaian asesmen
. Memahami, melakukan, pendekatan secara tepat asesmen.

. Menyaring kemampuan anak tunagrahita

. Pengklasifikasian, penempatan, dan penentuan program

. Menentukan arah dan kebutuhan pendidikan anak tunagrahita
. Mengembangkan konsep IEP

. Menentukan strateqi, lingkungan belajar, dan evaluasi KBM.




1. Observasi
2. Tes dan evaluasi hasil belajar
3. Wawancara — checklist — skala nilai




Menentukan apa yang diajarkan kepada siswa secara individual
. Menentukan skop/bidang asesmen
. Memilih tingkah laku yang akan dinilai
. Memilih kegiatan evaluasi
. Pengadministrasian alat evaluasi
. Pencatatan penampilan siswa
. Menentukan tujuan pengajaran khusus

. Faktor harapan; siswa, guru, teman sebaya, orangtua
. Tuntutan orangtua

. Peristiwa stimulus

. Faktor responden, dan peristiwa berikutnya




A. Tujuan Perkuliahan

1. Menyaring kemampuan anak tunadaksa

2. Pengklasifikasian, penempatan, dan penentuan program

3. Menentukan arah dan kebutuhan pendidikan anak tunadaksa
4. Mengembangkan konsep IEP

5. Menentukan strategi, lingkungan belajar, dan evaluasi KBM.




1. Skrining

2. Klasifikasi atau penempatan anak
3. Perencanaan, evaluasi program
4. Asesmen kemajuan individu anak

The population of axceptional children

Screenin Placement Instructional Program
< Planning Evaluation Evaluation




. Sekolah, dirumah

. Lembaga masyarakat (klinik kesehatan, YPAC, dll.)

. Rumah spesialis tertentu (tempat dokter ortopedi, rehabilitasi, dll.)
. Laboratorium PLB, dsb.

. Identitas anak tunadaksa

. Riwayat anak

. Kondisi dan kemampuan fisik anak

. Kondisi dan kemampuan psikis anak
. Aspek sosial anak




F. Tim work sbg pelaksana asesmen

. Guru pendidik umum

. Guru pendidik khusus

. Psikolog pendidikan, administrator

. Perawat, pekerja sosial

. Terapis, dokter umum, dokter spesialis
. Orangtua, teman

. Pejabat organisasi sosial, dsb.

. Observasi

. Wawancara

. Metode tes

. Pemeriksaan klinis




Instrumen dan cara penafsiran hasil asesmen

Lokakarya penyusunan instrumen; ujicoba instrumen; pelatihan calon
pelaksana asesmen; pelaksanaan asesmen; perujukan anak yang
diduga berkelainan; penyusunan program asesmen; penyaringan anak
anak oleh tim ahli; case conference; program intervensi; evaluasi.




A. Tujuan Perkuliahan

1. Menjelaskan pengertian asesmen anak tunalaras

2. Mengetahui fungsi dan tujuan asesmen

3. Mengetahui, menerapkan teknis, dan skala penilaian asesmen
4. Memahami, melakukan, pendekatan secara tepat asesmen.

B. Tujuan Asesmen Anak Tunalaras
1. Menyaring kemampuan anak tunalaras
2. Pengklasifikasian, penempatan, dan penentuan program
3. Menentukan arah dan kebutuhan pendidikan anak tunalaras
4. Mengembangkan konsep IEP
5. Menentukan strategi, lingkungan belajar, dan evaluasi KBM.




C. Tim work shg pelaksana asesmen
. Guru pendidik umum
. Guru pendidik khusus
. Psikolog pendidikan, administrator
. Perawat, pekerja sosial
. Terapis, dokter umum, dokter spesialis
. Orangtua, teman

. Pejabat organisasi sosial, dsb.

. Observasi

. Wawancara

. Metode tes

. Pemeriksaan klinis










Mahasiswa memiliki konsep dasar asesmen pembelajaran; pengertian, tujuan,
faktor, bentuk asesmen, pendekatan, pertimbangan, hubungan asesmen
dengan penyususunan program, merancang program penanganan
berdasarkan hasil asesmen, dan evaluasi.

1. Mahasiswa memiliki pengetahuan tentang konsep dasar tentang asesmen
pembelajaran.

2. Mahasiswa mampu merancang atau menyusun, dan melaksanakan
program asesmen dalam proses pembelajaran.

3. Mahasiswa memiliki kemampuan dan keterampilan dalam penanganan
permasalahan anak berkelainan berdasarkan hasil asesmen.




1. Dapat menjelasakan konsep dasar asesmen pembelajaran anak berkelaianan
khususnya untuk anak tunanetra dan tunarungu

2. Dapat menjelaskan tujuan, faktor, bentuk, pendekatan, pertimbangan,
hubungan asesmen dengan penyusunan program pembelajaran.

3. Dapat merancang atau menyusun program serta melaksanakan penanganan
permasalahan anak berkelainanan berdasarkan hasil asesmen.

D. Strategi Pembelajaran

Perkuliahan dilakukan melalui berbagai pendekatan dengan menitik beratkan
pada keaktifan mahasiswa, yaitu :

1. Kuliah tatap muka

2. Diskusi

3. Praktek lapangan

4. Presentasi tugas




KULIAH
=

RINCIAN
POKOK BAHASAN

ALOKASI
WAKTU

1,2,3

Tinjauan
Umum
Asesmen

Pengertian, pertimbangan, faktor,
bentuk, tujuan dalam asesmen,
pendekatan, pertimbangan khusus
dalam memilih tes, pengelolaan, dan
hubungan asesmen dengan program
pembelajaran.







-Pengertian tunadaksa
-Arah dan tujuan asesmen
-Aspek dan obyek asesmen
-Tim work dalam asesmen
-Teknik dalam asesmen
-Instrumen asesmen

-Pengertian tunalaras

-Arah dan tujuan asesmen
-Aspek dan obyek asesmen
-Tim work dalam asesmen
-Teknik asesmen
-Instrumen asesmen




-Pengertian asesmen anak berbakat
-Arah dan tujuan asesmen

-Aspek dan obyek asesmen

-Tim work dalam asesmen

-Teknik asesmen anak berbakat
-Instrumen asesmen anak berbakat

-Pengertian asesmen anak ABB
-Arah dan tujuan asesmen
-Aspek dan obyek asesmen
-Tim work dalam asesmen
-Teknik asesmen anak ABB
-Instrumen asesmen anak ABB

-Pengertian asesmen anak autis
-Arah dan tujuan asesmen
-Aspek dan obyek asesmen
-Tim work dalam asesmen
-Teknik asesmen anak autis
-Instrumen asesmen anak autis




-Pengertian asesmen tuna majemuk
-Arah dan tujuan asesmen

-Aspek dan obyek asesmen

-Tim work dalam asesmen

-Teknik asesmen anak tunamajemuk
-Instrumen asesmen tuna majemuk

Mencari klien di sekolah / masyarakat
Individu dan kelompok

Menyusun laporan hasil asesmen
dan presentasi

Menyusun program dan pelaksanaan
asesmen




F. Sarana dan Sumber

G. Kegiatan Pembelajaran

Proses pembelajaran meliputi teori dan praktik lapangan, dengan metode

ceramah, diskusi, penugasan kelompok dan individu. Kuliah diselengarakan
evektif 32 kali.

H. Evaluasi

. Nilai akhir

. Nilai aktivitas diskusi kelas
. Nilai tugas

. Nilai tengah semester

. Nilai ujian akhir semester
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